
BAB V 

 

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan tujuan dan hasil pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut : 

a. Hujan rencana dan Debit Banjir Rencana 

1) Berdasarkan analisa melalui aplikasi Arcgis luas Catchment Area 

batang Sungai Limau sebesar 24 km
2
. 

2) Dari analisa curah hujan yang dilakukan dan diuji distribusi 

probabilitas yang baik digunakan untuk menganalisa curah hujan yaitu 

Distribusi Normal karena X
2
 hitung < X

2
 kritis. Q50 Metode Gumbel = 

213,570 m
3
/dtk.  

3) Perhitungan debit banjir rencana periode ulang yang digunakan adalah 

Q50 tahun dengan metode Hasper pada Analisa groundsill Kecamatan 

Sungai Limau ini didapat Q50 = 230,13 m
3
/dtk. 

b. Hidrolis Groundsill 

1) Tipe mercu yang digunakan pada groundsill dengan tipe mercu 

ambang datar dengan tinggi mercu 2 m. Di lapangan tinggi mercu 

groundsill lama 1,5 m. 

2) Lebar mercu peluap 2,5 m dengan material pasir dan kerikil atau 

kerikil dan batu. Lebar mercu yang lama di dapat 2 m. Panjang kolam 

olak di dapat 24,383 m. 

3) Lebar rata-rata sungai B = 25 meter dan lebar efektif groundsill 

23,568 m. 

c. Stabilitas Groundsill 

1) Untuk stabilitas groundsill dikontrol terhadap guling, geser dan daya 

dukung tanah pada saat air normal dan pada saat air banjir dengan 

faktor kemanan 1,5. Maka didapat kesimpulan bahwa tubuh groundsill 

aman terhadap kondsisi air normal dan banjir. Karena nilai control 

terhadap guling, geser dan daya dukung tanah tidak melewati syarat. 



2) Untuk tegangan tanah yang terjadi pada tubuh groundsill tidak 

melebihi dari tegangan tanah yang diizinkan yaitu dengan tegangan 

izin sebesar 51,019 Ton/m
2
. 

5.2 Saran 

Adapun beberapa saran yang dapat penulis sampaikan sehubung dengan 

analisa groundsill yaitu : 

a. Untuk mengurangi penurunan dasar sungai dihimbau kepada 

masayarakat yang tinggal di sekitar sungai agar tidak melakukan 

penambangan material secara terus menerus. 

b. Untuk tegangan tanah pada lokasi groundsill tidak boleh dari tegangan 

izin yang didapat yaitu sebesar 51,019 Ton/m
2
. 
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